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ABSTRAK  
 

Nilaparvata lugens merupakan hama utama pada tanaman padi. Karawang merupakan salah satu pusat 
penanaman padi di Pulau Jawa. Berbagai upaya dilakukan oleh petani di Indonesia untuk 
mengendalikan N. lugens, salah satunya adalah insektisida sintetik. Aplikasi insektisida sintetik yang 
berlebihan dapat mengakibatkan terjadinya resistensi N. lugens. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat resistensi populasi N. lugens di Kecamatan Lemahabang, Karawang, terhadap 
insektisida berbahan aktif buprofezin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental 
dengan rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 4 
ulangan dan 7 perlakuan yang terdiri dari: kontrol, buprofezin 0,5 ml/l, buprofezin 1 ml/l, buprofezin 1,5 

ml/l, buprofezin 2 ml/l, triflumezopirim 0,5 ml/l, ekstrak buah mengkudu 100 g/l. Data yang didapatkan 
selanjutnya dianalisis ragamnya. Apabila hasilnya berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi N. lugens 

dari Kecamatan Lemahabang masih rentan terhadap insektisida buprofezin, yang ditandai dengan nilai 
LT50 rata-rata 4 jam, nilai LC50 0,341, dan terdapat indikasi resisten dengan nilai RR sebesar 1,01 (RR 

≥1≤4).  
Kata Kunci: Buprofezin, Triflumezopirim, Mengkudu, Nilaparvata lugens,  

 

ABSTRACT  
 

 Nilaparvata lugens is a major pest in rice crops. Karawang is one of the main rice cultivation centers on 
the island of Java. Various efforts have been made by Indonesian farmers to control N. lugens, one of 
which is the use of synthetic insecticides. However, excessive application of synthetic insecticides can 
lead to resistance in N. lugens. This study aims to determine the resistance level of N. lugens 
populations in Lemahabang District, Karawang, to the insecticide with the active ingredient buprofezin. 

The research method used was experimental with a Completely Randomized Design (CRD) with a 

single factor, comprising 4 replications and 7 treatments: control, buprofezin 0.5 ml/l, buprofezin 1 ml/l, 
buprofezin 1.5 ml/l, buprofezin 2 ml/l, triflumezopyrim 0.5 ml/l, and noni fruit extract 100 g/l. The obtained 
data were then analyzed for variance and, if significantly different, followed by the Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) at a 5% significance level. The results showed that N. lugens populations from 
Lemahabang District are still susceptible to the insecticide buprofezin, indicated by an LT50 averaging 
4 hours, an LC50 value of 0.341, and a resistance ratio (RR) value of 1.01 (RR ≥1≤4), suggesting an 
indication of resistance.  

Keywords: Buprofezin, Triflumezopirim, Noni, Nilaparvata lugens, Resistance. 
 

PENDAHULUAN  
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting  dan  

menempati urutan   pertama   di Indonesia.   Sebagai bahan pangan utama, produksi padi sangat 
dibutuhkan agar kualitas dan kuantitasnya tetap terjaga.  Peningkatan teknologi, perbaikan varietas dan 
perbaikan teknik budidaya perlu dilakukan agar     produksi     padi     terus berlanjut. BPS memprediksi 
hasil produksi padi meningkat pada tahun 2022 menjadi 55,67 juta ton. (Darmadi et al., 2018). 

Salah satu pusat penanaman padi di Pulau Jawa. Kabupaten Karawang mempunyai potensi 

besar dalam subsektor pertanian, khususnya tanaman pangan baik ditinjau dari aspek sumber daya 
alam maupun sumber daya manusia. Sumber daya petani sangat menunjang keberhasilan 
pembangunan pertanian di Kabupaten  Karawang, Provinsi Jawa Barat, Indonesia di mana 61,9% 
penduduk bergerak di bidang usaha pertanian dengan persentase buruh tani sekitar 59,43%. sebagai 
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pusat penanaman padi, sudah seharusnya hasil panen padi dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Akan tetapi, keberhasilan panen dapat terganggu oleh adanya Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT) sehingga dapat mengancam target swasembada beras (Padilah et al., n.d.). 

Kendala yang sering dihadapi oleh petani yaitu adanya Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT). Salah   satu   pengganggu   produksi   tanaman   padi di antaranya adalah hama tanaman, yang 
menimbulkan gangguan pada tanaman padi secara fisik (Darmadi & Alawiyah, 2018). Salah satu hama 
utama pada tanaman padi yang dapat menurunkan hasil produksi adalah Wereng Batang Cokelat 
(Nilaparvata lugens) (Surahmat et al., 2016). 

Upaya pengendalian baik langsung maupun tidak langsung telah dilakukan oleh petani untuk 
mengurangi populasi N. lugens, salah satunya dengan pemakaian insektisida. Hingga saat ini, 
insektisida sintetik sering digunakan petani karena dinilai lebih mudah penggunaannya dan lebih cepat 
terlihat hasilnya. Penggunaan insektisida sintetik yang tidak tepat dosis dan konsentrasi dapat 
menyebabkan terjadinya resistensi dan resurjensi terhadap N. lugens yang mengakibatkan populasi N. 

lugens meningkat lebih cepat dibandingkan sebelum dilakukan penyemprotan (Surahmat et al., 2016)  
Buprofezin adalah insektisida racun kontak dan lambung untuk mengendalikan hama wereng 

sekaligus membunuh telur wereng pada pertanaman padi. Senyawa aktif buprofezin digunakan untuk 
memberantas hama, terutama hama wereng cokelat. Buprofezin termasuk insektisida dan akarisida. 

Buprofezin dalam penggolongan IRAC (Insecticide Resistance Action Committee) termasuk golongan 
16. Yaitu: Tiadiazin. Buprofezin merupakan penghambat sintesis kitin, tipe 1 (pada Homoptera), dengan 
memengaruhi deposisi kutikula. Buprofezin menghambat proses moulting pada nimfa dan larva Seperti 
halnya senyawa aktif insektisida lainnya (Wijayanti, 2016). 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di laboratorium PT. Corteva Agriscience (Karawang Research Farm) 

yang beralamat di Jl. Selang, Ciwaringin, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Karawang, Jawa Barat, 
41383. Penelitian berlangsung pada bulan Februari 2024 s.d. April 2024. 

Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu serangga N. lugens populasi lapangan dari 

Kecamatan Lemah Abang di Kabupaten Karawang, dan N. lugens  populasi standar, benih padi yang 
digunakan sebagai pakan N. lugens adalah benih padi varietas Pelita, sedangkan benih padi yang 
digunakan untuk pengujian adalah benih padi varietas Inpari 32, insektisida berbahan aktif buprofezin 

(Appload), insektisida triflumezopyrim (Pexalon), buah mengkudu. Alat yang digunakan yaitu ember 
plastik berdiameter 20 cm, plastik silinder, kain kasa, paranet, tabung reaksi, pinset, pipet, kuas halus, 
blender, alkohol, mikropipet, gunting, cutter, gelas paruh, kamera gawai, timbangan digital, alat tulis 
lengkap, dan termohigrometer. 

 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktor tunggal.  Rancangan terdiri dari 7 perlakuan yang diulang sebanyak 4 ulangan. Perlakuan 

tersebut adalah Kontrol (tanpa aplikasi), buprofezin 0,5 ml/l, buprofezin 1 ml/l, buprofezin 1,5 ml/l, 
buprofezin 2 ml/l, triflumezopirim 0,5 ml/l, ekstrak buah mengkudu 100 g/l. Data yang didapatkan 
selanjutnya dianalisis ragamnya. Apabila hasilnya berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi Petani di Daerah Asal Sampel N. lugens. 

Hasil wawancara terhadap 30 orang petani di Kecamatan Lemahabang memperlihatkan bahwa 
11,7% petani menggunakan insektisida berbahan aktif buprofezin, 31% pimetrozin, dan sisanya 

menggunakan insektisida berbahan aktif nitenpiram, abamektin, imidakloprid, klorpirifos 3, metil 
tiofanat, permethrin, dimehipo, sipermethrin, asefat, L, karbamat,  dan klotianidin. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayat (2019) Memperoleh informasi tentang tingkat 
resistensi wereng batang coklat (WBC) dari lima lokasi (Karawang I, Karawang II, Pemalang, 
Indramayu, Cilacap) terhadap tiga kelompok insektisida dan mempelajari kebugaran relatif WBC setelah 

terkena paparan insektisida selama tiga generasi menggunakan tiga bahan aktif yang mewakili tiga 
golongan insektisida. Populasi WBC yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari populasi lapangan 
dan populasi laboratorium. Insektisida yang diuji dalam penelitian ini meliputi pimetrozin (triazin), 
buprofezin (tiadiazin), dan imidakloprid (neonikotinoid). Sepuluh petani diwawancarai untuk 

mendapatkan informasi tentang insektisida yang digunakan untuk mengendalikan WBC dalam 2 hingga 
5 tahun terakhir. 
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Gejala Kerusakan  Akibat  N. lugens 
Gejala kerusakan akibat  N. lugens. Gejala yang ditimbulkan dapat menyebabkan daun-daun 

yang menguning dan tanaman mengering seperti terbakar (Hopperburn), N. lugens menyerang 

tanaman padi pada bagian pangkal batang dengan cara menghisap bagian jaringan pengangkut 
tanaman padi 

Hopperburn dapat menyebabkan tanaman menguning karena terganggunya aktivitas fisiologis 
sistem akar dan akumulasi produk proteolik di daun. Cairan floem yang diisap oleh N. lugens dapat 

menyebabkan penurunan laju translokasi fotosintat ke sistem akar, mengakibatkan penuaan daun dan 
akumulasi asam amino dan amida di daun. Gangguan fisiologi tanaman ini dapat menyebabkan 
menguningnya tanaman yang terserang. Cairan pada tanaman yang berkurang juga menyebabkan 
stres pada tanaman yang menyebabkan kelayuan, dan berkurangnya kadar zat hijau daun, dimana 
kadar klorofil akan berkurang seiring berkurangnya cairan pada tanaman (Chaerani et al., 2017)  

 

Mortalitas 
Mortalitas N. lugens. Pengamatan dilakukan selama 3 hari pada jam ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, 12, 24, 

48, dan 72 setelah aplikasi perlakuan dengan menghitung jumlah nimfa WBC yang mati. Pengamatan 

harus diulang, jika ditemukan serangga mati ≥ 20% (Alfarizi et al., 2023). Pengujian dilakukan di 
laboratorium dengan suhu berkisar antara 25-30 C.. Untuk mendapatkan nilai mortalitas WBC bisa 
menggunakan rumus (Syahdia and Syahrawati, 2020)  

 

M  = 𝑚
𝑢

 𝑥 100%     

M = Mortalitas (Tingkat Kematian) 

M = Jumlah nimfa WBC yang mati 
u = Jumlah nimfa WBC yang diuji 

 
Data mortalitas N.lugens dianalisis secara statistik, Jika perlakuan memberikan pengaruh yang 

nyata, maka akan diuji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5% 
menggunakan software SPSS. Kriteria mortalitas N. lugens akibat perlakuan tertera pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria Mortalitas 

Tingkat (%) Kriteria Mortalitas 

≤ 25  Rendah 

26 - 50 Sedang 

51-75 Tinggi 

≥ 76 Sangat Tinggi 

Darmadi et al., (2018)  

 

Tabel 2. Rata-rata perbandingan tingkat mortalitas populasi N. lugens standar terhadap pemberian 
berbagai konsentrasi insektisida pada hari ke-3 pengamatan. 

Perlakuan 
Mortalitas (%) 

Standar Lemahabang 

Kontrol (I0) 0 b 0 b  

Buprofezin 1 ml/l (I1) 97,5 a 97,5 a 

Buprofezin 2 ml/l (I2) 100 a 100 a 

Buprofezin 3 ml/l (I3) 100 a  100 a 

Buprofezin 4 ml/l (I4) 100 a 100 a 

Triflumezopyrim 0,5 ml/l  (I5) 100 a 100 a 

Mengkudu 100 g/l (I6) 97,5 a 97,5 a 

Koefisien Keragaman (KK) 1% 1% 
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Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% pada Tabel 2. 
Populasi Standar Perlakuan pemberian insektisida Buprofezin 1 ml/l, Buprofezin 2 ml/l,  Buprofezin 3 
ml/l , Buprofezin 4 ml/l, Triflumezopyrim 0,5 ml/l memberikan persentase mortalitas 100 % (sangat 
tinggi), berbeda nyata terhadap kontrol karena kontrol memberikan persentase mortalitas terendah, 

sedang populasi Lemahabang Buprofezin 3 ml/l , Buprofezin 4 ml/l, Triflumezopyrim 0,5 ml/l 
memberikan persentase mortalitas 100 %, berbeda nyata terhadap kontrol karena kontrol memberikan 
persentase mortalitas terendah. Persentase terendah setelah kontrol ada pada Buprofezin 1 ml/l dan 
Mengkudu 100 g/l, yakni 97,5 %. 

Tingkat mortalitas mengacu pada angka kematian N. lugens yang diujikan. Pada konteks 
penelitian atau pengendalian hama, mortalitas N. lugens menjadi indikator penting untuk memahami 
dan mengelola populasi hama tersebut. Tingkat mortalitas N. lugens dapat diukur dengan mengamati 
jumlah individu yang mati dalam populasi dalam periode waktu tertentu. Tingkat mortalitas biasa 
digunakan sebagai indikator keberhasilan dari suatu tindakan pengendalian atau efektivitas dari 

insektisida yang digunakan (Richards et al., 2016) Berdasarkan penelitian ini ditunjukkan bahwa 
insektisida buprofezin memberikan tingkat mortalitas yang lebih rendah dibandingkan insektisida 
triflumezopyrim, buprofezin adalah insektisida racun kontak dan lambung, untuk mengendalikan hama 
wereng sekaligus membunuh telur wereng pada pertanaman padi (Wijayanti, 2016). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Heryadi and Yani, 2012) Buprofrezin pada semua 
perlakuan dapat menekan populasi wereng cokelat secara efektif hingga di bawah 5 ekor per rumpun. 
Peningkatan dosis perlakuan tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap jumlah populasi 
wereng coklat per rumpun. Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil uji laboratorium yang 
telah dilakukan untuk mengetahui resistensi wereng coklat dari beberapa kabupaten di Jawa Barat 

dengan bahan aktif buprofrezin. Dari uji laboratorium tersebut diketahui bahwa aplikasi pestisida 
buprofrezin masih efektif dalam menekan populasi wereng coklat. 

 

Lethal Time 50% 
LT50 adalah waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat mortalitas sebesar 50% pada 

populasi N. lugens yang diuji dengan perlakuan bahan aktif insektisida. Nilai LT50 dihitung berdasarkan 
analisis data dari tingkat mortalitas yang diukur dalam interval waktu tertentu setelah paparan. Semakin 
rendah LT50, semakin cepat insektisida tersebut mencapai tingkat mortalitas 50%. Berdasarkan hasil 
analisis probit yang tertera pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Lethal Time 50% N. lugens populasi Standar dan Lemahabang 

 
Perlakuan 

LT50  (Jam) 

Standar Lemahabang 

Kontrol (I0) - - 
Buprofezin 0,5 ml/l (I1) 3,9 5,2 
Buprofezin 1 ml/l (I2) 3,4 4,5 

Buprofezin 1,5 ml/l (I3) 2,8 3,1 
Buprofezin 2 ml/l (I4) 3,6 3,2 

Triflumezopyrim 0,5 ml/l (I5) 3,3 3,3 
Ekstrak Mengkudu 100 g/l (I6) 6,1 7,6 

Berdasarkan Tabel 3. nilai LT50 pada N. lugens populasi standar pada perlakuan pemberian 
konsentrasi Buprofezin 1 g/l, Buprofezin 2 g/l, Buprofezin 3 g/l, Buprofezin 4 g/l dan insektisida 
pembanding Triflumezopyrim 0,5 ml/l, Mengkudu 100 g/l berturut-turut yaitu  3,9 jam, 3,4 jam, 2,8 jam, 
3,6 jam, 3,3 jam, 6,1 jam. Pada populasi Lemahabang pada perlakuan pemberian konsentrasi 

Buprofezin 1 g/l, Buprofezin 2 g/l, Buprofezin 3 g/l, Buprofezin 4 g/l dan insektisida pembanding 
Triflumezopyrim 0,5 ml/l, Mengkudu 100 g/l berturut-turut yaitu  5,2 jam, 4,5 jam, 3,1 jam, 3,2 jam, 3,3 
jam, 7,6 jam dengan rata-rata LT50 Buprofezin Lemahabang 4 jam. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan  Sari (2019) Hasil pengujian pengaruh 
insektisida berbahan aktif buprofezin selama 1 jam di kedua lokasi menunjukkan bahwa semakin 

meningkat dosis insektisida yang diberikan, semakin meningkat mortalitas WBC dan persentase 
mortalitasnya. Penggunaan insektisida dengan perlakuan 1,5 dosis anjuran dapat mematikan WBC 
lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan 0,5 dosis anjuran atau sesuai dosis anjuran. 
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Lethal Concentration 50% Dan Lethal Concentration 95% 
LC50 dan LC95: Pengujian LC50 yaitu pengujian konsentrasi yang menyebabkan kematian 

50% pada serangga uji, sedangkan pengujian LC95 adalah pengujian konsentrasi yang menyebabkan 
kematian 95% pada serangga uji. Untuk mengetahui dan mendapatkan nilai LC50 dan LC95, data 

mortalitas N. lugens dianalisis menggunakan analisis probit dengan SPSS. 
Berdasarkan hasil analisis probit yang disajikan pada Tabel 6, diperoleh nilai LC50 dan LC95 

pada populasi Standar 0,339 g dan 0,542 g. Pada populasi Lemahabang, nilai LC50 dan LC95  adalah 
0,341 dan 0,542. Hal tersebut mengindikasikan bahwa populasi standar lebih sensitif terhadap 

insektisida uji dibandingkan dengan populasi lapangan yang tidak lebih sensitif, sehingga memerlukan 
konsentrasi insektisida yang lebih tinggi.    

 

Tabel 4. Lethal Concentration 50%, dan Lethal Concentration 95% pada N. lugens populasi Standar 
dan Kecamatan Lemahabang 

Populasi LC50 (g) LC95 (g) 

Standar 0,339 0,542 

Kecamatan Lemahabang 0,341 0,542 

 

Pada penelitian Ak’yunin, (2008) Menjelaskan bahwa LC50 adalah konsentrasi insektisida yang 
diperlukan untuk membunuh 50% serangga uji. Semakin tinggi LC50 yang dimiliki oleh suatu insektisida, 

semakin rendah toksisitas insektisida tersebut. Sebaliknya, semakin rendah LC50 yang dimiliki oleh 
suatu insektisida, semakin tinggi toksisitas insektisida tersebut. Syahputra., (2012) Menyatakan bahwa 
faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan suatu insektisida dalam mematikan serangga sasaran, di 
antaranya jenis insektisida yang digunakan, dosis dan cara aplikasi, jenis serangga, fase 
perkembangan dan umur serangga serta faktor lingkungan. 

 

Rasio Resistensi 
Tingkat Resistensi Pengujian tingkat resistensi pada N. lugens populasi Kecamatan 

Lemahabang terhadap insektisida Buprofezin diukur dengan rasio resistensi yang dihitung dari nisbah 
LC50 N.lugens populasi di lapangan dan LC50 populasi standar. Nilai rasio resistensi ini menunjukkan 

berapa kali lipat konsentrasi insektisida yang digunakan untuk mematikan 50% N. lugens. Nilai rasio 
resistensi kecamatan Lemahabang yaitu 1,01. Hal ini menunjukkan bahwa populasi N. lugens di 
Lemahabang masih rentan terhadap insektisida berbahan buprofezin. Menurut Iswanto and Winasa, 
(2019) Populasi N. lugens dengan  nilai rasio resistensi 3–5 masuk ke dalam kategori kerentanan 
menurun, dan apabila nilai rasio resistensi (RR) > 4 , sudah tidak menguntungkan secara ekonomi.  

Heong and Hardy, (2009) Menjelaskan bahwa resistensi dapat berkembang dengan cepat bila 
insektisida yang digunakan selalu dari golongan dan cara kerja yang sama, mempunyai persistensi di 
lingkungan yang lama, diaplikasikan dengan formulasi slow release, aplikasi selalu dilakukan walaupun 
populasi WBC berada di bawah ambang kendali, aplikasi insektisida dilakukan secara terus-menerus 

pada area geografis yang luas sehingga terjadi seleksi pada setiap generasi. 
 

Kesimpulan 
Populasi wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) asal Kecamatan Lemahabang, Kabupaten 

Karawang masih rentan statusnya terhadap insektisida berbahan aktif buprofezin dengan nilai rasio 

1,01, sehingga penggunaan insektisida berbahan aktif buprofezin untuk mengendalikan populasi N. 
lugens di Kecamatan Lemahabang masih menguntungkan secara ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian, insektisida buprofezin tidak dianjurkan digunakan secara terus-
menerus untuk mengendalikan N. lugens dikarenakan berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 

indikasi resistensi terhadap insektisida buprofezin pada populasi di dua kecamatan. Solusi untuk 
menghindari terjadinya resistensi adalah melakukan rotasi penggunaan insektisida dengan bahan aktif 
yang memiliki mekanisme kerja yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya resistensi 
terhadap bahan aktif yang digunakan. 
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